Pendahuluan

Kedelsi merupakan salah satu bahan pangan  yang
penting, setelafy beras karena hampir 90 % digunakan
sebagal pangan haik dalam bentuk olahan seperti © tahu,
tempe, tauoo, dan kecap juga dikersumsi sebagai bahan
cemilan {znzck) dan pengganti susw tiruan (soybean milk)
bagi arak-anak mMaupun orang dewasa yang alergi terhadap
susu sapi, karena kedelal kaya akan protesn nabati untuk
meningkatkan gizi dam mengatasi penyakit kurang gid
sepert] busung lapar. Oleh karena ftu kedelal merupakan
salah satu komoditi strategis Kementerian Pertanian RT yang
saat ind dicanangkan dalam pogram swasambada pangan,

Salah satu kendala dalam budidaya kedelal adalsh
tinggimya serangan hama antara lain @ hama lslat bébit
kiislai dan penggerek palong,

1. Hama Lalat Bibit

= Hama lalat biblt kedelal menyerang sefak lanaman muda
muncué ke permukasan @nah hingga tanaman wmur 10
har.

= Lalat beting meletakkan telur pada tanaman muda yang
bans tumbuh.

® Telur ciletakkan dalam lubang tusukan antara epidermis
atxs dan Bawah keping bilji atau  disisipkan dalam
faringan mesofl dekat pangkal kaping biji atau pangkal
helai daun pertama dan kedua,

# Telur barwama pulih sepertl mutiara  dan berbentuk
lanjong dengan ukuran panjang 0,31 mm dan lekar 0,15
FTFF.

# Sotplah dua har belur fvenetas dan keluas lang.

Larva masuk kedalam keping biji atau keluar lara.



* Lana masuk kedalam keping  bij atau pangkal  helal
daun pertama dan keduas, kemudian membuatl lubang
gerckamn.

Selanjutrya larva menggerck batang melatui kit
batang sampai ke pangkal batang, dan berubah bentuk
menfadi  kepompong. Pada pertumbuban  penuh,
panjang larva mencapai 3,75 mm. Kepompong mula -
mida  berwama kuning kemudian berubah ke coklat-
maklatan.
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Gambar : Lalat bibit kedelal dan larva lalat bibit

Gejala Sevangan :

Serangan lalat bibét ditandai oleh adanya bintik-bintik
putih pada keping bifi, daun pertama atau kedua. Bintik-
bintlk tersebut adalah bekas tusukan alat pe{etak b
[ovipositor) dasi lalat bibit kedelai,
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Gambar : Serangan lalat bibit pada kedelal

Tedhrik Perpendalian :

1. Pergunakan mulsa perami

L. Pergunakan perangkap kuning

1. Pada daerah terserang lakukan perlakuan benih dengan
merendam benih kedalam insektisida yang mengandiung
Ibahan akid karboluran.

4. Setelah di lapangan lakukan pempemperotan insektsida
saat tanaman berurmur 7 han

5. Pergunalkan Insekiisida nabat|



Tandman yang dapat di gunakan sebagad insektisida nabati :

Daun mimba Lenghuas Daun sirsak

Bunga Tapetis Erecta Seral wangi

Cara pembuatan insektisida nabatd :
Bahan :

* Daun Mimba Bk

* Lengkuas kg

® Seral bkg

® [Diterjen 20gr

® Air 20 Itr
Cara Membuat :

#* Daun mimba, lengkuas dan serai wangi di tumbuk atau
dihaluiskan,

# Seluruh bahan diaduk merata dalam 20 liter air laiu
direndarm sehari sermalam { 24 Jam).

®  Keesokan harinya larutan disaring dengan kain halus,
Larutan hasil peryaringan diencerkan kembali dengan
400 it avir,

= larutan sebenyak mu dapat digunakkan untuk lahan
seluins | ha.

2. Hama Penggerek Polong

DI Indonesia hama Penggerek Polong Kacang Kedels
Etiefla spp. (Elislla zinkenedls dan Exella  hapsoni] dapat
menimbukan kerusakan polong yang sangat parah,
kehilangan hasil akibat dapat mencapai 809% . Jika tidak ada
tindakan pengendalian dapat mengakibatkan puso
Sebaran hama inl terdapat hampir di selurub provinsi dan
mesupakan salah satu hama utama di dasrah sentra
prodiuksi kedelal.



Dari hasil survey Balitkabi (Balai Penelitian Kacang dan
Umbi) menemukan babwa hama ini di 20 provinsi di
Indonesia, Etella hapsond banyak terdapst di wilayah
Sumatera serta di beberapa  tempat di Jawa dan Sulawesi
sedangkan Efielfa zinckenada  tersebar di seluruh
Indonesia.

Berkaitan dengan itu diduga kepadatan populasi
penggerek polong cenderung meningkat bila
pertanaman Inangnya semakin luas, pada dasamya
pertumbiihan dan perkembangan serangga  di alam salah
satumya dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan
dimana semakin banyak pakan yang disukal maka
perturmbuhan dan perkembangan akan  semakin cepat,
selain ity musim ikut berpengaruh terhadap perkembangan
populasi larva Etlelia spp

Secara fisik kedua serangga ini mempunyal  perbedaan
serangga dewssa Etella zinchenedls berwarna ke abu-
abuan dan mempumyal garis putih pada sayap depan
sedangkan Etieifs hobsoni tidak mempumyal garis putih
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Gambar : Etiefla spp. (Serangga Dewasa)

Telur diletakkan berkelompok 4-15 butir di bagian
bawah daun, kelopak bunga atau pada polong. Telur
herbentuk lonjong, dameter 0,6 mm. Pada sast telur
diletakkan belur berwama putih mengkilap hemudian
berubah kemeraban dan berwarna fingga ketika akan
menetas, Setelah 3-4 hari telur menetas dan keduar wlat
berwama putih kekuningan kemucdian berubah menjadi
hijau dengan gars merah memanjang. Ulat instar 1 dan 2
menggerek kullt palong, meanggersk biji dan hidup di dalam
bijl. Setelah instar 2, wlat hidup diluar biji,



Di dalam  satu polong sering di jumpal lebil dari 1 ekor
ulat. Ulat instar akhirma mempunyai panjang 13-15 mm
dengan lebar 2-3 mm. Kepompong berwarma coklat demgan
panjang B-10 mm dan bebar 2 mm, dibentuk datam tanah
dengan terlebin dafwlu membuat sel dan tanah. Setelah 9-
15 hari kepompong berubah menjadi ngengat.

Tanda Serangan :

Terdapat lubang gerek berbentuk bundsr pada kullt
palong . Apabila terdapat dua lubang pemggersk pada
polong berarti ulat sudah meninggalkan polong,

Pengendalian:

* Tanam serempak dalam kurun waktu 10 hari

* Pergiliran tanaman

* Pelepasan parasitor Trichogramma spp.
Jika sudah mencapai ambang kendali semprot  dengan
insektisida efektil (dengan bahan aktif kiorfluazuron,
betasifiutrin, sipermetrin, alfametrin, carbosulfan,
sihakatring

Gambar ; Ulat penggerek polong (1), kerusakan biji oleh
penggersk (2], kepomgong penggerek palong (3)
palong
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